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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud triangle terhadap kecurangan laporan 

keuangan studi empiris pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2020-2022. Fraud triangle memiliki tiga elemen yaitu tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Pada penelitian ini tekanan (pressure) diukur 

menggunakan stabilitas keuangan, kesempatan (opportunity) diukur menggunakan ketidalefektifan 

pengawasan, dan rasionalisasi diukur menggunakan pergantian auditor. Serta M-Score model digunakan 

untuk mengukur potensi kecurangan laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam penggambilan 

sampel yaitu purposive sampling dari 45 perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi linier berganda 

menggunakan SPSS 22.0. Hasil penelitian ini menunjukkan tekanan (pressure) dan rasionalisasi 

(rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan kesempatan 

(opportunity) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kata Kunci: Kecurangan Laporan Keuangan; Fraud Triangle; Tekanan (Pressure); Kesempatan 

(Opportunity); Rasionalisasi (Rationalization) 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the fraud triangle on financial statement fraud in an 

empirical survey of manufacturing companies in the food and beverage sub-sector listed on the IDX for 

the 2020-2022 period. The fraud triangle has three elements: pressure, opportunity, and rationalization. 

In this study, pressure was measured using financial stability, opportunity was measured using the 

effectiveness of supervision, and rationalization was measured using auditor turnover. As well as the 
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M-Score model is used to measure the potential for financial statement fraud. The method used in 

sampling is purposive sampling from 45 manufacturing companies in the food and beverage sub-sector 

listed on the IDX for the 2020-2022 period. Hypothesis testing was carried out by multiple linear 

regression using SPSS 22.0. The results of this study show that pressure and rationalization affect 

financial statement fraud. Meanwhile, the opportunity does not affect financial statement fraud. 

Keywords: Financial Statement Fraud; Fraud Triangle; Pressure; Opportunity; Rationalization 

 

I. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya dapat diukur dari kinerja finansialnya, tetapi 

juga integritas dan keandalan informasi keuangan yang disajikan. Dalam konteks ini, laporan 

keuangan menjadi instrumen penting yang memberikan gambaran mengenai kesehatan 

keuangan suatu perusahaan. Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 2018) menyatakan laporan 

keuangan merupakan representasi terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu 

perusahaan dengan tujuan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan 



Soetomo Accounting Review, Volume 2, Nomor 6, Hal 808-830 

Ramadhaniar, Horri | Pengaruh Tekanan ( Presure )… Halaman | 810  

 

perubahan posisi keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan yang 

baik adalah laporan yang memberikan informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil 

kegiatan suatu perusahaan. Oleh karena itu, informasi yang diberikan harus lengkap dan jelas 

serta dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Masyarakat dapat menilai kesehatan suatu 

perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan, sehingga setiap perusahaan 

berupaya menyajikan laporan sebaik mungkin. Hal ini menciptakan motivasi bagi manajemen 

untuk memperindah laporan keuangan dengan melaporkan hasil keuangan yang positif untuk 

memuaskan pemegang saham dan mendorong harga saham lebih tinggi. Karena alasan ini, 

manajemen mungkin melakukan perilaku tidak etis untuk membuat laporan keuangan terlihat 

bagus, sehingga dapat terjadi kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud) yang 

menyesatkan investor dan pengguna laporan keuangan lainnya. Perusahaan yang menyajikan 

laporan keuangan tidak relevan maka, informasi keuangan tersebut tidak dapat dijadikan dasar 

pengambilan dan pengembangan keputusan ekonomi, karena analisis yang dilakukan tidak 

berdasarkan informasi sebenarnya. 

Menurut The Association of Certified Fraud Examiners atau (ACFE, 2019), kecurangan 

(fraud) adalah ketika orang-orang di dalam atau di luar suatu organisasi melakukan suatu tujuan 

tertentu (manipulasi atau memberikan laporan palsu atau keliru kepada orang lain) untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi dan merugikan orang lain secara langsung maupun tidak 

langsung. Kecurangan (fraud) umumnya terjadi karena pengendalian internal yang lemah dan 

kurangnya pemahaman peraturan dan kebijakan yang berlaku pada perusahaan sehingga 

pelaksanaannya tidak efektif dan efisien. Standar Audit 240 (SA 240) tahun 2021 tentang 

tanggungjawab auditor menyebutkan hal-hal yang mempengaruhi kecurangan yaitu tekanan 

(pressure), kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalisation) yang dinamakan 

dengan Fraud Triangle, akan tetapi pengukuran dari setiap elemen fraud triangle 

menggunakan variabel proksi karena tidak dapat diteliti secara langsung. 

Indonesia merupakan salah satu negara besar di wilayah Asia Tenggara dan mempunyai 

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi di Asia Tenggara. Berbagai sektor industri tumbuh 

dan berkembang banyak baik sektor jasa, perdangangan maupun manufaktur, tentunya dengan 

perkembangan semua sektor industri harus diiringi dengan perkembangan teknologi dan 

informasi yang baik guna mendukung semua kegiaatan yang ada. Sektor industri manufaktur 

memberikan kontribusi kepada Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 20,27% dalam 

sistem perekonomian dan menjadi negara berbasis manufaktur terbesar di Asia Tenggara 

(Supadmini & Magdalena, 2021). Walaupun demikian masih terdapat banyak kasus 
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kecurangan yang terjadi pada PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, dimana manajemen baru 

menemukan markup dana pada laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen lama senilai 

Rp 4 triliun pada beberapa pos akuntansi, Sehingga Perusahaan menjalani 

suspense/penghentian sementara perdagangan saham selama 15 bulan sejak 2018 oleh BEI, 

pada tahun 2020 mantan Direktur resmi ditahan (wareza, 2020). 

Menurut Adrian Kayoi & Fuad, (2019) risiko utama bagi pelaku bisnis yang disebabkan 

oleh kecurangan laporan keuangan dapat mempengaruhi keberhasilan jangka pajang sehingga, 

perusahaan harus mengambil tindakan untuk mengatasinya. Salah satu metode yang digunakan 

adalah fraud triangle. Fraud triangle ini dipengaruhi oleh tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity) dan rasionalisasi (rationalization). Beberapa penelitian mengenai kecurangan 

laporan keuangan dalam perspektif fraud triangle yang dilakukan sebelumnya oleh Rahayu, 

(2024) dan Bilkis & Reskino, (2022) menunjukkan hasil bahwa tekanan (pressure) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun menurut Adrian 

Kayoi & Fuad, (2019) dan Sidauruk & Abimanyu, (2022) menunjukan hasil bahwa tekanan 

(pressure) tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 



Soetomo Accounting Review, Volume 2, Nomor 6, Hal 808-830 

Ramadhaniar, Horri | Pengaruh Tekanan ( Presure )… Halaman | 812  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, (2024) dan Nurhasanah et al., (2022), kesempatan 

(opportunity) menunjukkan hasil berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Namun temuan Adrian Kayoi & Fuad, (2019) menunjukkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara kesempatan (opportunity) terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian 

selanjutnya yang dilakukan oleh Anggraeni, (2021) dan Suryani, (2019) menunjukkan hasil 

rasionalisasi (rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun 

pada temuan Puspitaningrum et al., (2019) dan Nurhasanah et al., (2022) menunjukkan 

rasionalisasi (rationalization) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity), dan Rasionalisasi (Rationalization) 

Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami pengaruh tekanan, 

kesempatan dan rasionalisasi terhadap kecurangan laporan keuangan. 

II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Teori agensi menurut (Jensen dan Meckling, 1976) menjelaskan bahwa adanya keterkaitan 

antara manajemen selaku agen dan pemegang saham (stakeholders) selaku prinsipal. Konflik 

perbedaan kepentingan antara keduanya seringkali agen menginginkan keuntungan yang tinggi 

atas kinerja mereka, sedangkan prinsipal menginginkan return yang tinggi atas investasi 

mereka atas peningkatan kinerja keuangan Perusahaan sehingga manajemen sebagai agen bisa 

saja melakukan manipulasi angka-angka di laporan keuangan untuk memuskan pemegang 

saham (stakeholder) sebagai prinsipal. 

 

Teori Fraud Triangle 

SA 240 (2021) menjelaskan faktor-faktor risiko kecurangan yang mengadopsi menurut 

Cressey (1953) yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi 

(rationalization) yang sebut sebagai segitiga penipuan (fraud triangle). Tekanan (pressure) 

menurut Romney dan Steinbart (2016) Tekanan adalah jenis penipuan finansial, emosional, 

atau gaya hidup yang dimaksudkan untuk menguntungkan diri sendiri dan merugikan orang 

lain. Menurut SA 240 (2021) kecurangan akibat tekanan adalah stabilitas keuangan (financial 

stability) target keuangan (financial target) tekanan eksternal (external pressure) dan 

kebutuhan keuangan pribadi (personal financial need). Dalam SA 240 (2021) individu ataupun 
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manajemen dapat melakukan kecurangan saat pihak luar maupun dalam entitas melakukan 

tekanan, mengharapkan pencapaian yang tidak realistis ataupun kebutuhan gaya hidup yang 

melebihi kemampuan. Menurut Romney dan Steinbart (2016) kesempatan adalah kondisi atau 

keadaan untuk melakukan pencurian yaitu melalui manipulasi laporan keuangan untuk 

keuntungan pribadi. 

 

Kesempatan (opportunity) menurut SA 240 (2021) kesempatan untuk melakukan 

kecurangan diakibatkan oleh lemahnya sistem pengendalian internal seperti ketidakefektifan 

pengawasan dan penyalahgunaan wewenang yang mendasari kecurangan. Menurut SA 240 

(2021) kesempatan yang dapat mengakibatkan kecurangan adalah kondisi industri (nature of 

industry), ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring) dan struktur organisasi 

(organizational structure).Rasinalisasi (Rationalization) Menurut Romney dan Steinbart 

(2016) rasionalisasi adalah tindakan illegal yang dijustifikasikan oleh pelaku kecurangan atau 

perilaku yang dibenarkan seseorang baik manajemen, atau karyawan untuk melakukan 

kecurangan akibat kurangnya integritas personal. Dalam SA 240 (2021) individu dapat 

memberikan berbagai alasan yang dirasionaliasasikan untuk perbuatan kecurangan baik 
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dengan sengaja atau yang berada dalam tekanan saat melakukannya. Rasionalisasi dapat 

diproksikan melalui pergantian auditor, opini audit dan total akrual (Skousen et al., 2009). 

 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Menurut Romney, (2016) kecurangan laporan keuangan adalah tindakan yang disengaja 

untuk menghasilkan laporan keuangan yang menyesatkan secara substansial untuk menipu 

investor dan kreditor dengan menyembunyikan kerugian dan permasalahan perusahaan. 

Bentuk – bentuk kecurangan laporan keuangan menurut Tuankotta, (2019) adalah tidak 

melaporkan pendapatan sebagaimana seharusnya, melaporkan posisi keuangan yang tidak 

mencerminkan saldo dengan benar, melakukan pengungkapan (disclousures) yang disajikan 

lebih baik dari kenyataannya, dan melakukan penyembunyian aset yang dicuri. 

 

Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan 

Salah satu alat yang digunakan untuk memprediksi adanya kecurangan pada laporan 

keuntungan dalam perusahaan adalah Beneish M-Score. Beneish M-Score adalah suatu teknik 

analisis laporan keuangan yang dapat diterapkan untuk mendeteksi kecurangan dalam laporan 

keuangan berupa manipulasi laba atau biasa disebut earning overstatement. (Beneish, 1999) 

menyatakan bahwa bukti-bukti yang menunjukkan kemungkinan terjadinya manipulasi 

ditandai dengan peningkatan piutang, memburuknya margin laba kotor, penurunan kualitas 

aset, pertumbuhan penjualan, dan peningkatan akrual. 

 

Hipotesis 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

 

: Berpengaruh secara simultan 

: Berpengaruh secara parsial 

 

H1: Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity), dan Rasionalisasi (Rationalization) 

berpengaruh secara parsial terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 
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H2: Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity) dan Rasionalisasi (Rationalization) 

berpengaruh secara simultan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

 

III. METODE ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, yang berfokus pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Teknik yang digunakan dalam mengambilan 

sample menggunakan metode purposive sampling yang diambil berdasarkan kriteria tertentu 

untuk memenuhi tujuan penelitian. Adapun beberapa kriteria yang digunakan dalam penentuan 

sampel adalah sebagai berikut:1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang menyajikan laporan keuangan tahunan telah diaudit oleh auditor independen dan lengka 

secara keseluruhan untuk semua variabel di BEI selama periode 2020-2022. 2.Perusahaan 

manufaktur sub sektor makan dan minuman yang tidak mengalami kerugian selama periode 

2020-2022. 3.Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang didelesting dari 

BEI selama periode 2020-2022. Berdasarkan data terdapat 45 perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI, dari data tersebut yang memenuhi kriteria sebanyak 19 

peusahaan x 3 tahun = 57 data sampel. 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Perngukuran 

No Variabel Proksi Pengukuran 

 

1. 

Kecurangan 

Laporan 

Keuangan 

 

M-Score 

𝑀 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = −4.84 + (0.920 x DSRI) + 

(0.528 x GMI) + (0.404 x AQI) + 

(0.892 x SGI) + (0.115 x DEPI) + 

(0. −0.172 x SGAI) +(4.679 x TATA) 

 

2. 

 

Tekanan 

(Pressure) 

 

Stabilitas Keuangan 

(ACHANGE) 

𝐴𝐶𝐻𝐴𝑁𝐺𝐸 

Total Aset (t) − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1) 

= 

Total Aset (t) 

 

3. 

 

Kesempatan 

(Opportunity) 

Ketidakstabilan 

Pengawasan 

(BDOUT) 

BDOUT 

Jumlah Dewan Komisaris Independen 

= 

Total Dewan Komisaris 

 

 

4. 

 

Rasionalisasi 

(Rationalization) 

 

 

Dummy 

Perusahaan yang tidak melakukan pergantian 

kantor akuntan publik selama periode penelitian 

diberikan kode 1 (satu). Perusahaan yang 

melakukan pergantian kantor akuntan publik 
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selama periode penelitian diberikan kode 0 (nol). 

 

Dalam penelitian ini Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, yaitu Teknik 

analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan model dalam penelitian ini adalah: 

Y = α +β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Keterangan : 

Y = Kecurangan Laporan Keuangan 

α = Konstanta 

β1= Koefisien Regresi Tekanan (Pressure) 

X1 = Tekanan (Pressure) 

β2 = Koefisien Regresi Kesempatan (Opportunity) 

X2 = Kesempatan (Oppertunity) 

β3 = Koefisien Regresi Rasionalisasi (Rationalization) 

X3 = Rasionalisasi (Rationalization) 

ε = error 
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Y = -1,283 + 2,292 tekanan + -2,385 kesempatan + 0,508 rasionalisasi 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tekanan 57 -0,2168 0,6263 0,078712 0,1334660 

Kesempatan 57 0,33 0,50 0,3822 0,06947 

Rasionalisasi 57 0 1 0,68 0,469 

Kecurangan 

Laporan Keuangan 

57 -3,8283 1,1275 -2,362534 0,9098077 

Valid N (listwise) 57     

Sumber: Data diolah SPSS (2024) 

Tabel hasil uji statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa variabel Tekanan 

menunjukkan nilai minimum -0,2168 dan nilai maksimum 0,6263 dengan nilai rata-rata (mean) 

0,078712 serta standar deviasi 0,1334660. Variabel Kesempatan menunjukkan nilai minimum 

0,33 dan nilai maksimum 0,50 dengan nilai rata-rata (mean) 0,3822 serta standar deviasi 

0,06947. Variabel Rasionalisasi menunjukkan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1 dengan 

nilai rata-rata (mean) 0,68 serta standar deviasi 0,469. Variabel Kecurangan Laporan Keuangan 

menunjukkan nilai minimum -3,8283 dan nilai maksimum 1.1275 dengan nilai rata-rata (mean) 

-2.362534 serta standar deviasi 0.9098077. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,283 0,620  -2,071 0,043 

Tekanan 2,292 0,836 0,336 2,742 0,008 

Kesempatan -2,385 1,644 -0,182 -1,451 0,153 

Rasionalisasi 0,508 0,242 0,262 2,103 0,040 

Sumber: Data diolah SPSS (2024) 

 

Adapun persamaan regresi yang dibentuk adalah: 

Keterangan : 
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Y = Kecurangan Laporan Keuangan 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar -1,283 menyatakan bahwa semua variabel bebas dianggap konstan 

atau bernilai 0, maka Kecurangan Laporan Keuangan (Y) akan sebesar -1,283. 

2. Koefisien Tekanan (X1) sebesar 2,292 menunjukkan bahwa setiap penambahan tekanan 

sebesar 1%, maka akan diikuti oleh kenaikan nilai Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 

2,292. 

3. Koefisien Kesempatan (X2) sebesar -2,385 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

kesempatan sebesar 1%, maka akan diikuti oleh penurunan nilai Kecurangan Laporan 

Keuangan sebesar -2,385. 

4. Koefisien Rasionalisasi (X3) sebesar 0,508 menunjukkan bahwa setiap penambahan 

rasionalisasi sebesar 1%, maka akan diikuti oleh penambahan nilai Kecurangan Laporan 

Keuangan sebesar 0,508. 
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3. Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Dari tabel 3 diatas, dapat dijelaskan hasil uji parsial (uji t) sebagai berikut: 

1. Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,008 dimana nilai ini lebih 

kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya 

Tekanan (Pressure) berpengaruh secara parsial terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

2. Pengaruh Kesempatan (Opportunity) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,153 dimana nilai ini lebih 

besar dari 0,05 (0,153 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, yang artinya 

Kesempatan (Opportunity) tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

3. Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kcurangan Laporan Keuangan 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,040 dimana nilai ini lebih 

kecil dari 0,05 (0,040 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya 

Rasionalisasi (Rationalization) berpengaruh secara parsial terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mean 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 9,996 3 3,332 4,857 0,005b 

Residual 36,358 53 0,686   

Total 46,354 56    

Sumber: Data diolah SPSS (2024) 

Dari tabel diatas, menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,005 dimana nilai ini lebih kecil 

dari 0,05 (0,005 < 0,05). Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel Tekanan (Pressure), 

Kesempatan (Opportunity) dan Rasionalisasi (Rationalization) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 5.Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 0,464a 0,216 0,171 0,8282512 1,811 

Sumber: Data diolah SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa nilai R square (R2) sebesar 0,171. Nilai ini 

dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sebesar 0,171 atau 17,1%. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen. Sementara itu, sisanya sebesar 82,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity), dan Rasionalisasi 

(Rationalization) secara parsial terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 
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1. Tekanan (Pressure) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi Tekanan (Pressure) maka, 

kemungkinkan makin tinggi pula kecurangan laporan keuangan yang dilakukan 

perusahaan. Salah satu bentuk tekanan terhadap manajemen dan juga menjadi mengukuran 

dalam penelitian ini adalah stabilitas keuangan yang dapat dilihat dari perubahan atau 

pertumbuhan aset perusahaan setiap tahunnya. Aset sebagai cerminan dari kekayaan yang 

secara tidak langsung menunjukkan bagaimana keadaan perusahaan. Semakin banyak aset 

yang dimiliki perusahaan maka, dapat dikatakan perusahaan tersebut besar dan 

mempunyai citra yang baik. Agar memiliki tampilan yang menarik, tentu manajemen akan 

berusaha menunjukkan bahwa mereka mampu mengelola aset dengan baik sehingga, 

kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan yang stabil. Teori agensi menjelaskan 

manajer memiliki informasi yang banyak mengenai perusahaan dan diberikan tanggung 

jawab oleh pemilik untuk memberikan keputusan – keputusan dalam meningkatkan kinerja 

dan keberlangsungan perusahaan. Konsep fraud triangle menjelaskan bahwa salah satu 

faktor terjadinya kecurangan adalah tekanan. Tekanan bagi perusahaan untuk menjaga 

kondisi keuangan dalam keadaan yang stabil dapat mengakibatkan manajemen melakukan 

berbagai cara agar kinerja perusahaan terlihat baik. Hal ini dapat membuat manajemen 

melakukan manipulasi laba atau kecurangan pada laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bilkis & Reskino, (2022) dan Anggraeni, 

(2021) yang menunjukkan bahwa Tekanan (Pressure) berpengaruh signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan tekanan (pressure) menjadi elemen 

yang mampu mendeteksi kecenderungan manajemen untuk melakukan kecurangan. 

Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Nurhasanah et al., 2022) yang menyebutkan 

bahwa tekanan (pressure) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

2. Kesempatan (Opportunity) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Kesempatan (Opportunity) dalam penelitian ini diukur menggunakan ketidakefektifan 

pengawasan yang dapat dilihat dari proporsi komisaris independen pada perusahaan. 

Berdasarkan peraturan OJK no. 57/PJOK.04/2017 menjelaskan bahwa jumlah komisaris 

independen seminimalnya adalah 30% dari jumlah keseluruhan dewan komisaris. Pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022, komisaris independen memperoleh nilai rata-rata 0,3822 

atau 38,22% yang dapat dibuktikan pada tabel 4.2. Dalam hal ini berarti perusahaan- 

perusahaan tersebut sudah memenuhi regulasi yang ada, tetapi keputusan-keputusan yang 
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diambil oleh manajemen sering kali tidak memperhatikan peran komisaris independen 

sehingga, besar kecilnya unit pengawas yang telah terbentuk hanya untuk memenuhi 

regulasi. Selain itu, perusahaan dengan etika dan budaya yang kuat cenderung lebih fokus 

pada integritas dan tujuan perusahaan serta kepatuhan terhadap peraturan, terlepas dari ada 

tidaknya kesempatan untuk melakukan kecurangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sidauruk & Abimanyu, (2022) yang menunjukkan bahwa 

kesempatan (opportunity) tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, (2021) bertentangan dengan hasil dari 

penelitian ini, dimana kesempatan (opportunity) berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

 

3. Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Semakin tinggi rasionalisasi yang dimiliki pelaku kecurangan, maka semakin besar 

pula kecurangan laporan keuangan yang dilakukan. Hal ini terjadi karena rasionalisasi 

merujuk pada proses mental dimana individu yang terlibat mencari pembenaran atau 

alasan yang etis untuk meyakinkan diri mereka bahwa tindakan tersebut sebenarnya wajar 
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atau bahkan diperlukan untuk kepentingan yang lebih besar. Mereka dapat 

merasionalisasikan tindakan curang tersebut dengan menganggap bahwa situasi eksternal 

atau tekanan dari lingkungan sekitar yang memaksa mereka untuk bertindak curang, 

bahkan jika itu melibatkan integritas perususahaan dan manipulasi laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elfina, (2023) yang 

menunjukkan hasil bahwa rasionalisasi berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Namun, penelitian yang dilakukan Bilkis & Reskino, (2022) bertentangan 

dengan penelitian ini dimana rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

Pengaruh   Tekanan    (Pressure),    Kesempatan    (Opportunity),    dan    Rasionalisasi 

(Rationalization) secara simultan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan 

Hal ini terjadi karena dalam konteks laporan keuangan, Fraud Triangle dapat menjelaskan 

mengapa individu atau perusahaan mungkin tergoda untuk melakukan manipulasi atau 

menyajikan informasi yang salah dalam laporan keuangan, ketika tekanan (pressure), 

kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization) secara bersamaan terpenuhi, 

seperti adanya tekanan yang kuat, kesempatan yang terbuka untuk melakukan kecurangan dan 

adanya pembenaran yang rasional, maka risiko terjadinya kecurangan akan meningkat secara 

signifikan. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryuliza & 

Triyanto, (2019) dan Anggarani et al., (2023) yang menyatakan bahwa Tekanan (Pressure), 

Kesempatan (Opportunity) dan Rasionalisasi (Rationalization) secara simultan berpengaruh 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris faktor yang mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan dalam perspektif fraud triangle pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujuan menggunakan uji t (uji parsial) 

a. Tekanan (Pressure) berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

b. Kesempatan (Opportunity) tidak berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 
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c. Rasionalisasi (Rationalization) berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

2. Hasil pengujuan menggunakan uji F (uji simultan) 

Tekanan (Pressure), Kesempatan (Opportunity), dan Rasionalisasi (Rationalization) 

berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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